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ABSTRAK 

Buruh gendong merupakan sebuah pekerjaan angkat barang bawaan dari 

hasil transaksi di Pasar. Sebutan buruh gendong sendiri sudah melekat pada kaum 

perempuan tepatnya pada kaum ibu rumah tangga. Hal tersebut menjadikan peran 

ganda sekaligus beban ganda yang dialami oleh sosok pembantu perekonomian 

suami dalam rumah tangga. Namun karena adanya pemikiran orang-orang dahulu 

yang memegang erat kebudayaan diperkuat dengan sedikitnya pemahaman agama. 

Tentang pembatasan peran perempuan yang tidak seharusnya bekerja apalagi 

meninggalkan peran ibu rumah tangganya untuk waktu yang lama. Mayoritas 

buruh gendong sendiri merupakan seorang pendatang dari luar wilayah Giwangan. 

Hal tersebut dilakukan oleh para pekerja buruh gendong untuk menghemat waktu, 

tenaga dan biaya buruh gendong memutuskan untuk ngekos di daerah dekat Pasar 

Giwangan itu sendiri bersama rekan-rekan buruh gendong lainnya.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran buruh gendong sekaligus 

ibu rumah tangga dalam membantu perekonomian keluarga. Tujuannya agar 

permasalahan ekonomi yang dialami keluarga tersebut mampu terbantu dengan 

bekerja sebagai buruh gendong. Sebagaimana peran struktural dalam keluarga 

dalam menjaga keutuhan dan keharmonisan rumah tangga disaat sang istri pergi 

keluar sebagai buruh gendong. Melalui penelitian ini dengan menggunakan teori 

struktural fungsional Talcot Parsons beserta dampak yang ditimbulkan oleh 

pandangan ibu rumah tangga sebagi buruh gendong.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pekerjaan buruh gendong 

memiliki pengaruh terhadap peningkatan ekonomi di dalam rumah tangga. 

Peningkatan tersebut berdampak pada pemenuhan kebutuhan pokok terutama 
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kebutuhan sekunder. Kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan makanan, pakaian 

hingga pendidikan. Beratnya beban ganda yang dipikul para buruh gendong 

membuat pembagian peran ganda mampu diatasi dengan pergantian peran pada 

saat sang istri keluar menjadi buruh gendong yang dilakukan oleh sang suami. 

 

Kata Kunci: Peran Ibu Rumah Tangga, Buruh Gendong, Peran Ganda, Beban 

Ganda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

     Jumlah pertumbuhan penduduk yang tinggi disertai dengan sempitnya 

lapangan pekerjaan membuat angka kemiskinan di negara berkembang ini 

bertambah. Salah satunya buruh gendong diakibatkan rendahnya kualitas 

pendidikan dan skill. Maka dalam upaya mengatasi permasalahan kemiskinan 

terutama menaikkan Sumber Daya Manusia (SDM), salah satunya dengan 

menyediakan program kejar paket C. Tujuan tersebut untuk memberikan layanan 

kepada masyarakat luas yang tidak dibatasi umur untuk melanjutkan pendidikan 

yang sempat terputus atau tidak berkesempatan bersekolah formal mendapatkan 

kesetaraan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK)1.  

       Konstruksi pendidikan kini semakin membaik sehingga akses belajar dapat 

dijangkau oleh semua kalangan tanpa adanya diskriminasi gender terhadap kaum 

perempuan. Pada era sekarang banyak perempuan aktif dan cerdas. Kondisi saat 

ini sudah berbeda dengan masa lampau yang pada saat itu perempuan mengalami 

ketertinggalan dengan kaum laki-laki. Saat ini kondisi perempuan sudah mampu 

bersaing dengan kaum laki-laki. 

    Perempuan yang seringkali dianggap remeh oleh sebagian pihak. Hal ini 

terjadi karena adanya sebagian masyarakat menganggap bahwa derajat perempuan 

 
1 Ciptasari, Dewi Ratna. “Manajemen Program Pendidikan Kesetaraan Kejar Paket C 

Harapan Bangsa di UPTD SKB Ungaran Kabupaten Semarang”. NFECE 4 (2) 2015. hlm 117.  
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tidak boleh melebihi laki-laki. Secara tidak langsung labelisasi yang terbentuk 

menyebabkan perempuan kurang diakui secara publik, laki-laki selalu dianggap 

unggul disegala bidang baik secara pemikiran maupun tenaga. Dampak yang 

timbul pada masa lampau tidak lepas begitu saja di era modern ini. Era modern di 

mana pola pikir manusia sudah lebih maju dan berkembang. Namun, pada 

beberapa orang masih memiliki stereotip negatif yang terhadap perempuan dan 

masih melekat hingga saat ini. Pola pikir pada masa silam yang beranggapan 

bahwa perempuan identik dengan hal-hal yang terkait dengan pekerjaan rumah 

tangga.  

    Pembatasan yang mengikat kaum perempuan pada periode sebelumnya 

telah mengalami melemah, artinya kebebasan tampil di publik atas dasar 

persamaan derajat mulai didorong. Pendidikan merupakan salah aspek penting 

dalam upaya mengubah pola pikir negatif pada perempuan. Terbukti dengan 

adanya akses pendidikan bagi semua kalangan, namun beberapa masih dijumpai 

kesulitan dalam hal biaya sekolah dan akses pendidikan yang terutama di wilayah 

pedalaman atau pelosok yang jauh dari pemukiman kota. Hal ini berdampak pada 

pola pikir yang rendah sehingga pemahaman-pemahaman tentang pentingnya 

pendidikan menjadi lemah. Lemahnya pemahaman berdampak pada semua aspek 

yang menunjang kehidupan. Akibatnya masyarakat akan mengalami krisis 

kemiskinan dan sempitnya pola pikir masyarakat  

    Penyedia lapangan pekerjaan pada saat ini menerapkan syarat untuk 

memasuki ke perusahaan tersebut. Beberapa di antaranya mencakup persyaratan 

minimal lulus Sekolah Menengah Atas atau Sekolah Menengah Kejuruan. Oleh 



3 
 

karena itu, saat ini penting untuk memberikan perhatian terhadap kualitas. Sumber 

Daya Manusia (SDM) di tengah ketatnya persaingan pencari lowongan pekerjaan. 

Akibatnya mereka yang memiliki kualitas SDM rendah cenderung bekerja 

menggunakan ototnya atau tenaga manusia. Tuntutan ekonomi yang tinggi dalam 

suatu keluarga saat ini menuntut perempuan aktif bekerja. Akan tetapi, kendala 

yang dialami masyarakat pada umumnya yaitu tinggginya angka pencari kerja 

tidak seimbang dengan jumlah lapangan pekerjaan yang disediakan terutama di 

wilayah perkampuangan terlebih lagi jika tidak memiliki ladang milik sendiri 

untuk bercocok tanam.  

Mayoritas warga perkampungan memilih merantau ke daerah perkotaan 

dengan harapan memperoleh pekerjaan. Namun hal tersebut justru berdampak 

pada melonjaknya angka penduduk kota akibat perpindahan warga desa. Pada 

umumnya mereka melakukan urbanisasi demi. Pada umumnya mereka mencari 

pekerjaa dengan kualitas SDM rendah yaitu tidak memiliki keterampilan ditambah 

dengan rendahnya kualitas pendidikan. Hal itu menyebabkan mereka tidak ada 

pilihan lain kecuali bekerja dengan otot atau fisik sebagai buruh gendong di Pasar 

Tadisional Giwangan Yogyakarta jika dibandingkan dengan menganggur2.  

    Rendahnya tingkat pendidikan dan keterampilan mengakibatkan sulitnya 

memperoleh lapangan pekerjaan bagi perempuan di tengah-tengah persaingan 

yang ketat. Kekuatan fisik sebagai faktor dominan dalam pemilihan bekerja salah 

satunya sebagai pengangkat barang secara perlahan mulai dimasuki oleh kaum 

 
2 Irmawan, Sri Wahyuni. “Semangat Kerja dan Kontribusi Buruh Gendong Perempuan 

dalam Mensejahterakan Keluarga di Yogyakarta”. Jurnal Sosio Konsepsia Vol. 6 2017.  hlm 320.  
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perempuan. Perempuan yang mayoritas sebagai ibu rumah tangga aktif bekerja 

sebagai buruh gendong barang. Hal ini terjadi karena tuntutan kebutuhan ekonomi 

yang tinggi juga. Para pekerja kuli panggul atau buruh gendong barang 

merupakan sebuah jasa pelayanan antar barang dari penjual ke pembeli.   

    Jasa kuli panggul dan buruh gendong barang dapat dijumpai salah satunya 

di Pasar Giwangan yang berada di Yogyakarta. Pasar tersebut merupakan sebuah 

pasar tradisional, namun proses perdagangan antara penjual dan pembeli hampir 

berlangsung selama 24 jam non stop tanpa berhenti. Pemasok yang berdatangan 

dari penjuru daerah yang berada di berbagai wilayah di Indonesia bahkan juga 

dijumpai barang import dari luar negeri. Hal tersebut diketahui melalui 

pengamatan langsung oleh peneliti di pasar yang menemukan adanya bungkusan 

kotak kardus bertulisan bahasa asing.  

    Pasar tradisional tersebut merupakan pasar teraktif yang ada di wilayah 

Yogyakarta. Tenaga manual sebagai alat bantu dalam membantu proses 

pemindahan barang dagangan mayoritas masih menggunakan tenaga manusia. 

Perantara jasa memindahkan barang tersebut disebut kuli panggul atau buruh 

gendong. Salah satu jasa yamg ditawarkan adalah mengantar barang dagangan 

pembeli dan penjual yang berada di Pasar Giwangan. Metode yang digunakan 

dalam mengangkat berat barang, dengan cara dipanggul atau digendong di 

belakang dengan media perantara bantu kain panjang jarit dalam istilah jawa itu 

yang seringkali digunakan oleh para buruh gendong perempuan. Sementara itu 

laki-laki seringkali mengangkat beban barangnya dengan cara dipikul media bantu 
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berupa alas kain atau media lainnya. Masing-masing memiliki caranya tersendiri 

dalam mengangkat beban yang dibawa.    

    Perempuan buruh gendong yang berada di Pasar Giwangan, merupakan 

sebuah dampak dari persaingan lapangan kerja. Terbatasnya keahlian yang 

dimiliki dan rendahnya pendidikan yang rata–rata berpendidikan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) atau bahkan tidak memiliki latar belakang pendidikan, 

memaksa para buruh gendong bekerja sebagai jasa panggul barang atau yang 

sering disebut buruh gendong. Barang yang diangkat dengan menggunakan 

metode menggendong yaitu meletakkan barang pada punggung wanita, kemudian 

kain tersebut diletakkan melingkar ke tubuhnya kemudian diikat pada bagian 

depan sambil badan agak condong ke depan atau membungkuk fungsinya untuk 

menyeimbangkan tubuh. Metode tersebut efektif digunakan dalam mengangkat 

barang berat. Beban gendong rata – rata 30 kg hingga 90 kg sekali angkut.  

    Identitas seorang perempuan yang identik dengan peran domestik, di mana 

peran seorang ibu yang mengurus suami dan anak dalam hubungan rumah 

tangga3. Pembatasan wilayah kerja yang dibatasi oleh peran ibu dalam rumah 

tangga berdampak pada kemajuan perempuan mengalami kesulitan. Akibatnya 

perempun sulit berkembang, terutama pada saat mencari pekerjaan demi 

memajukan perekonomian keluarga. Maka dalam upayanya memajukan generasi 

perempuan yang terikat oleh budaya dan agama pada masa lampau yang 

berdampak pada rendahnya kualitas perempuan.  Pada masa perempuan sudah 

 
3 Irmawan, Sri Wahyuni. “Semangat Kerja dan Kontribusi Buruh Gendong Perempuan 

dalam Mensejahterakan Keluarga di Yogyakarta”. Jurnal Sosio Konsepsia Vol. 6 2017.  hlm 320.  
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mampu aktif memperbaiki diri dan merubah pola pikir untuk generasi berikutnya 

salah satunya meningkatkan kualitas pemahaman atas hak dasar hidup yang sama 

seperti hak memperoleh pekerjaan yang lebih baik.  
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B. Rumusan Masalah  

a. Bagaimana peran ganda ibu rumah tangga sekaligus berperan sebagai 

pekerja buruh gendong di Pasar Induk Giwangan Yogyakarta? 

b. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dalam keluarga ketika seorang ibu 

rumah tangga memiliki peran lain yaitu sebagai buruh gendong? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

a. Mengetahui bagaimana pembagian dua peran fungsional sebagai ibu 

rumah tangga sekaligus bekerja sebagai buruh gendong di Pasar 

Giwangan.  

b. Mengetahui dampak peran ganda yang dialami oleh ibu rumah 

tangga yang bekerja sebagai buruh gendong.  

2. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkannya dapat memberikan manfaat atau alternatif 

solusi bagi para penggunanya, di antara kegunaannya yaitu: 

a. Kegunaan Secara teoritis 

1. Bagi Peneliti  

Berguna sebagai bahan rujukan keilmuan para peneliti dan juga 

dapat digunakan untuk menambah khasanah keilmuan dalam 

bidangSosiologi Agama. 
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2. Bagi Masyarakat 

 Sebagai bahan bacaan dan introspeksi diri melalui analisa 

deskriptif yang dipaparkan, terhadap kesiapan mental membangun 

rumah tangga baru dengan meninjau keadaan latar belakang para 

buruh gendong.  

b. Kegunaan Secara Praktis  

1. Bagi Peneliti 

Dapat digunakan untuk penelitian lapangan yang serupa di tempat 

berbeda, sehingga mampu memberikan gambaran pemahaman 

mendalam tentang keadaan realita kehidupan yang dijalani oleh 

para buruh gendong. Terutama pada kasus peran ganda pada 

buruh gendong di dalam hubungan struktur fungsional keluarga. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi terhadap 

orang yang hendak membangun rumah tangga tentang pentingnya 

pendidikan baik laki-laki maupun perempuan sebab pendidikan 

merupakan faktor terpenting dalam membangun rumah tangga 

yang baik.   

D. Tinjauan Pustaka 

     Penelitian ini membahas tentang keadaan para buruh gendong di Pasar 

Giwangan Yogyakarta, terkait penyebab para ibu rumah tangga yang bekerja 
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sebagai buruh gendong, sehingga memunculkan dua peran yang harus 

dijalaninya. Peran utamanya yaitu sebagai ibu rumah tangga, namun disisi 

lain bekerja sebagai buruh gendong di Pasar Induk Giwangan. Maka secara 

tidak langsung posisi ibu rumah tangga memiliki peran pembantu 

perekonomian keluarga. Beberapa penelitian yang sudah dilakukan dengan 

tema yang senada dengan penelitian ini antara lain: 

      Pertama, penelitian skripsi yang dilakukan Siti Kalimah, Universitas 

Negeri Yogyakarta tahun 2014 yang berjudul ”Kontribusi Buruh Gendong 

Perempuan di Pasar Giwangan Yogyakarta terhadap Ketahanan Keluarga” 

yang sudah dilakukan4. Hasil penelitian tersebut juga membahas tentang 

kajian buruh gendong yang ada di pasar tradisional Giwangan Yogyakarta. 

Adapun isi dari pembahasannya adalah menjelaskan tentang pengaruh ibu 

rumah tangga yang ikut andil dalam membantu mencari nafkah. Pengaruh 

perannya perempuan atau seorang ibu yang bekerja sebagai buruh gendong 

dengan menanggung dua amanah besar sebab sama-sama memiliki dampak 

yang besar di dalam kelurganya.  

      Fokus yang dilakukan buruh gendong dalam penelitian Siti Kalimah, 

demi memperjuangkan keluarganya di dalam memenuhi kebutuhan ekonomi 

sehari-hari. Hal ini merupakan sebuah wujud pengorbanan terhadap cinta 

kasih yang dimiliki seorang ibu terhadap keluarganya, di tengah beratnya 

 
4 Kalimah, Siti “Kontribusi Buruh Gendong Perempuan di Pasar Giwangan Yogyakarta 

Terhadap   Ketahanan Keluarga”. Dalam Skripsi Program Studi Pendidikan Luar Sekolah, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta. 2014.  
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ekonomi yang tinggi dan lapangan pekerjaan yang sempit. Hal tersebut 

dilakukan buruh gendong karena keluarga merupakan kelompok terkecil di 

dalam masyarakat. Keluarga yang terdiri dari suami, istri dan anak yang 

cenderung memiliki hubungan kuat yang dipengaruhi oleh ikatan darah. 

    Kedua, melalui hasil penelitian tugas akhir berikutnya adalah Peran 

Yasanti dalam Penguatan Gender bagi Buruh Gendong di Pasar Bringharjo 

Yogyakarta oleh Arya Erma Pratiwi dari Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga  pada tahun 20085. Penelitian ini menjelaskan bahwa peran Yayasan 

Annisa Swasti (YASANTI) sebagai LSM yang menaungi atau membimbing 

para buruh gendong berperan untuk menguatkan peran gender pada para 

buruh gendong Pasar Giwangan. Penguatan pada kajian gender yang 

dimaksud adalah menjelaskan apa itu yang dimaksud gender dan 

keterkaitannya dengan relasi peran perempuan atau istri dalam keluarga.  

      Gerakan Yayasan Annisa Swasti dalam memajukan kaum perempuan 

yang termajinalkan. Memiliki visi misi terhadap kaum perempuan untuk 

memperoleh hak yang sama dalam kehidupan. Hal tersebut dilakukan oleh 

Lambaga Pemberdayaan Mayarakat (LPM) dalam menyuarakan persamaan 

derajat dengan melakukan sebuah tindakan nyata. Berupaya keras 

membimbing perempuan yang termajinalkan dengan berbagai metode 

pelatihan program kerja YASANTI yang dilaksanakan. Agar perempuan-

 
5 Pratiwi, Arya Erma. 2008. Peran YASANTI dalam Penguatan Gender bagi Buruh 

Gendong di Pasar Bringharjo Yogyakarta. Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga. hlm 4 
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perempuan Indonesia terlepas dari stereotip negatif yang melekat pada diri 

perempuan dan menjadikannya sebagai generasi unggul.  

Tiga,  tulisan berikutnya sebuah artikel jurnal karya dari Irmawan dan Sri 

Wahyuni yang berjudul “Semangat Kerja dan Kontribusi Buruh Gendong 

Perempuan dalam Mensejahterakan Keluarga di Yogyakarta” artikel yang 

dimuat dalam Jurnal SOSIO KONSEPSIA Vol. 6 2017 tersebut menjelaskan 

tentang perjuangan seorang ibu paruh baya, ditengah tekanan perekonomian 

yang berat agar keluarganya selalu tercukupi6. Penelitian tersebut 

dilaksanakan di Pasar Bringharjo Yogyakarta sekaligus salah satu pusat 

perbelanjaan yang dijadikan sebagai destinasi wisata dan lokasinya 

berdekatan dengan Malioboro. Sehingga tingkat keramaian pasar tersebut 

sangatlah besar jika dibandingkan dengan pasar tradisional yang ada di 

Giwangan. Namun lokasi yang strategis dengan dipenuhi banyak pelanggan 

oleh para wisatawan terutamanya, itu tidak menjadikan kehidupan para 

penjual atau para pedagang lebih baik untuk sebagian orang. Justru malah 

sebaliknya tingkat persainganpun semakin meningkat sehingga berdampak 

pada rendahnya pendapatan. 

Keempat, tulisan skripsi yang berjudul “Religiusitas dan Pemberdayaan 

Buruh Gendong (Studi Kasus di Pasar Giwangan Yogyakarta)” oleh Ulfi 

Luthfiah Hasanah dari Jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan 

 
6 Irmawan dan Sri Wahyuni yang berjudul “Semangat Kerja dan Kontribusi Buruh 

Gendong Perempuan dalam Mensejahterakan Keluarga di Yogyakarta” Jurnal Sosio Konsepsia 

Vol. 6 2017 
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Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga pada tahun 20197. Pada penelitian 

tersebut membahas tentang pentingnya agama dan peranan YASANTI dalam 

membantu para buruh gendong perempuan dari keterbelakangan baik secara 

moral maupun ekonomi. Ketertarikannya dalam belajar agama demi 

meningkatkan keimanan sekaligus sebagai amalan ibadah. Mereka sadar 

bahwasannya umurnya sudah tidak lagi muda. Maka dari itu di sela-sela 

sibuknya bekerja, mereka berupaya mengalokasikan waktu mereka ketika ada 

pengajian yang dikhususkan untuk buruh gendong perempuan.  

YASANTI juga ikut andil dalam membantu segala permasalahan yang 

dialami para buruh gendong perempuan. Salah satunya seperti melakukan 

pengajian bagi buruh gendong perempuan. Sebab YASANTI sebagai 

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) dalam melakukan program 

pemberdayaan salah satunya pengadaan pengajian. Pengajian tersebut 

dikhususkan karena pada kajian tersebut akan difokuskan dalam membahas 

kewajiban ibu rumah tangga menurut agama. Hak itu disertai dengan 

pemberian materi baca tulis arab dan amalan-amalan sehari-hari, sebagai 

bekal amal ibadah di akhir sisa umur hayatnya yang tak lagi muda.  

Kelima, tulisan skripsi yang berjudul “Konstruksi Gender Buruh Gendong 

Perempuan di Pasar Giwangan Yogyakarta” oleh Gita Septia Rini Sabin dari 

program studi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

 
7 Hasanah, Ulfi Luthfiah. 2019. “Religiusitas dan Pemberdayaan Buruh Gendong (Studi 

Kasus di Pasar Giwangan Yogyakarta)”. Jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Kalijaga. 
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UIN Sunan Kalijaga pada tahun 20198. Pada penelitian tersebut membahas 

tentang problem yang terjadi di lapangan kerja. Problem tersebut meliputi 

perilaku diskriminasi gender di antara para pekerja kuli panggul dan buruh 

gendong masih sering terjadi. Di antaranya perilaku tidak adil yang diberikan 

pada para pengguna jasa, dengan memberikan upah untuk kuli panggul lebih 

tinggi dibandingkan buruh gendong. Perilaku tersebut terjadi karena stereotip 

negatif yang melekat pada kaum perempuan. Kemudian tentang anggapan 

perempuan yang dianggap lambat dalam bekerja dan tidak sekuat laki-laki 

sehingga asumsi tersebut secara tidak langsung melemahkan pendapatan pada 

kaum buruh gendong dengan adanya stigma negatif di kalangan pengguna 

jasa. Stigma tentang perempuan tersebut adalah lemah lembut dan tidak 

mampu bekerja yang berat-berat. 

Keenam, tulisan artikel jurnal yang berjudul “Beban Ganda Perempuan 

Bekerja (Antara Domestik dan Publik)” oleh Nurul Hidayati dari Muwazah 

Vol 7 No 2. Desember 20179.  Tulisan tersebut menjelaskan tentang 

fenomena beban ganda yang dialami di kalangan perempuan. Beban ganda 

yang dimaksud adalah berperan sebagai ibu rumah tangga sekaligus perannya 

dalam membantu menafkahi keluarga. Pada penelitian ini, peneliti 

menjelaskan tentang beratnya peran ganda antara domestik dan publik.  

 
8 Sabin, Gita Septia Rini. 2020. “Konstruksi Gender Buruh Gendong Perempuan di Pasar 

Giwangan Yogyakarta”. Jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga. 
9 Hidayati, Nurul. “Beban Ganda Perempuan Bekerja (Antara Domestik dan 

Publik)”. Muwazah Vol 7 No 2. Desember 2017.  
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Kultur yang terbentuk dalam membangun sebuah ekonomi keluarga, 

ketika peran kepala keluarga tidak mampu mencukupi secara ekonomi, maka 

mau tidak mau istrinya yang ikut andil dalam membantu ekonomi keluarga. 

Keaktifannya dalam ikut bekerja, hal tersebut tidak lantas melepas statusnya 

sebagai ibu rumah tangga sehingga secara tidak langsung perempuan 

mengalami beban tanggungan ganda jika dibandingkan dengan suami. Hal 

tersebut terjadi karena adanya kewajiban atau kultur yang melekat pada 

perempuan sebagai ibu rumah tangga. 

 Berbeda dengan status kedudukan suami yang berperan sebagai kepala 

keluarga memiliki kewajiban satu yaitu mencari nafkah adapun hal lainnya 

itu bersifat sampingan. Jika suami membantu peran ibu rumah tangga maka 

itu disebut peran pembantu saja bukan lantas posisinya sebagai kepala 

keluarga tergeser artinya kewajibannya tetap satu. Namun sebaliknya jika 

posisi ibu rumah tangga ikut andil dalam membantu mencari nafkah, hal 

tersebut tidak menjadikan peran ibu rumah tangganya hilang namun justru 

bertambah menjadi dua peran secara tidak langsung, kondisi tersebut 

mengalami titik ketidakseimbangan dalam srtuktur fungsi dalam keluarga.   

    Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

penelitian ini mengungkapkan tentang ibu rumah tangga yang memilih 

bekerja sebagai buruh gendong di pasar Giwangan dan perilaku diskriminasi 

apa saja yang seringkali di alami oleh para buruh gendong. Maka agar 

terhindar dari plagiasi penulisan, pada penelitian ini membahas tentang 

faktor-faktor pendorong buruh gendong dan proses peningkatan jumlah buruh 
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gendong. Sehingga yang awalnya buruh gendong cuma terdiri dari beberapa 

angota buruh gendong kini jumlahnya menjadi berlipat-lipat.  

     Walaupun pada kenyataanya buruh gendong ini sudah mendapatkan 

perhatian khusus oleh beberapa pihak, meliputi Yayasan Annisa Swasti yang 

bergerak dalam mensosialisasikan kesetaraan gender serta berkerjasama 

dengan pemerintah. Melalui keresahan ini, penelitian ini dilakukan agar 

mampu menemukan alternatif solusi permasalahan yang yang ditemukan 

pada kasus ini. Aktivitas para perempuan buruh gendong sudah berlangsung 

selama bertahun-tahun lamanya. Pejuang hebat sebagai perempuan buruh 

gendong, yang dijalankan oleh perempuan paruh baya atau ibu-ibu 

berkeluarga dengan kisaran umur 35 tahun sampai 50 tahun.  

   Status perempuan yang dianggap remeh oleh sebagian besar generasi 

sebelumnya berdampak pada kehidupan selanjutnya. Sebab rata-rata 

perempuan yang bekerja sebagai buruh gendong masih merupakan kerabat 

dekat atau keluarganya sendiri. Hubungan yang terbentuk antara generasi ke 

generasi yang mayoritas muncul dari wilayah yang asal mula daerah pelosok 

di Yogyakarta.  

 Ketertinggalan yang dialami oleh kaum buruh gendong baik secara 

status kedudukan pekerjaan maupun pola berfikir. Sebagaimana yang telah 

dijelaskan pada bagian-bagian sebelumnya tentang pembatasan peran dan 

kewajiban oleh orang tua di masa lalu kemudian diperkuat dengan 

pemahaman agama. Maka dalam penelitian ini akan membahas tentang 
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kondisi yang dialami keluarga buruh gendong dan dampak apa saja yang 

ditimbulkan perempuan sebab peran ganda yang dijalani sebagai pekerja 

buruh gendong dan ibu rumah tangga.  

 

E. Kerangka Teori  

1. Teori Fungsionalisme Struktural 

  Dalam penelitian ini akan menggunakan teori Talcott Parsons yang 

salah satunya membahas tentang teorisasi fungsionalisme struktural. 

Pembahasan tersebut memfokuskan terhadap peran nilai dan fungsi dalam 

suatu struktur kelompok masyarakat, yang menjelaskan bagaimana peran 

masing-masing individu dalam fungsi struktural masyarakat. Namun pada 

penelitian ini akan memfokuskan pada penelitian fungsi struktural di 

dalam keluarga. Parson dalam menjelaskan teorinya ada empat imperatif 

fungsional yang dikenal sebagai skema AGIL, keempat fungsi itu yaitu10.  

a. Adaptation 

Merupakan sebuah kondisi penyesuaian terhadap lingkungan 

luar dengan kebutuhan-kebutuhan yang bersifat situasional eksternal. 

Artinya seseorang akan melakukan sebuah tindakan dengan melihat 

situasi internal terkait dengan pemenuhan kebutuhan hidupnya yang 

mengalami penurunan. Oleh karena itu peran adaptasi akan berjalan 

di mana pada kasus tersebut seseorang akan keluar pada zona 

 
10 Ritzer, George. 2012. Edisi Kedelapan Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik Sampai 

Perkembangan Terakhir Postmodern. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. hlm 409.  
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internal ke zona eksternal dalam rangka mencari kebutuhan, mereka 

akan keluar mencari sumber yang baru pada lingkungan yang baru 

juga. Hal tersebut juga dilakukan dengan menerapkan adaptasi, agar 

proses pencariannya terhadapa kebutuhan-kebutuhannya tercapai.  

Oleh karena itu jika pengertian adaptasi kita aplikasikan pada 

fenomena buruh gendong, kondisi di mana mayoritas kebutuhan di 

tempat asalnya mengalami penurunan diakibatkan oleh bermacam 

faktor. Namun yang umumnya terjadi dikarenakan melemahnya 

kondisi ekonomi sebab minimnya pendapatan, di sisi lain sempitnya 

lapangan pekerjaan terutama yang tinggal di area plosok atau 

pedesaan. Mereka yang tidak memiliki lahan kosong untuk bercocok 

tanam mau tidak mau harus keluar dari lingkungannya ke lingkungan 

baru yaitu salah satunya ke Pasar Induk Giwangan yang berprofesi 

sebagai buruh gendong. Lokasinya yang ramai dan di dekat 

perkotaan menjadi salah satu tujuan strategis dalam rangka mencari 

kebutuhan para buruh gendong tersebut.   

b. Goal Attainment 

 Dalam proses pencapaian tujuan maka perlu adanya sebuah 

gagasan pemikiran yang mampu mensistematisasikan dan 

mendefinisikan proses atau alur tujuan dari gagasan pemikiran itu 

sendiri. Pada tahap ini setelah melakukan sebuah adaptasi sekaligus 

pemahaman terhadap lingkungan eksternal, maka akan terbentuklah 
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sebuah perilaku baru. Perilaku yang tercipta sebagai bentuk upaya 

mensistematisasikan goal attainment. Tujuannya yaitu mencari 

sumber kebutuhan di lingkungan ekternal demi mencukupi 

kebutuhan internalnya. Upaya mensistematisasikan kebutuhan 

eksternal terjadi tidak secara begitu saja. Namun adanya faktor 

pendukung yaitu faktor peran YASANTI dalam upayanya 

memajukan buruh gendong dengan mengajarkan cara bertahan dan 

mencari kebutuhan ekternalnya di Pasar Induk Giwangan 

Yogyakarta.  

c. Integration 

Integration merupakan sebuah bagian-bagian komponen sistem 

yang terhubung. Komponen-komponen tersebut meliputi bagian dari 

proses adaptasi, tujuan dan pemeliharaan pola. Maka keseluruhan 

dari bagian-bagian komponen tersebut akan berjalan menjadi satu 

bagian utuh yang terhubung secara fungsional. Jika hal tersebut 

dihubungkan dalam bentuk komponen struktur keluarga meliputi 

perempuan berperan sebagai ibu rumah tangga sedangkan laki-laki 

berperan sebagai suami yang mencari nafkah. Kontruksi terbentuk 

bedasarkan pola kehidupan pada masyarakat sejak dulu. Namun 

ketika peran suami tidak bisa menjalankan perannya secara penuh, 

maka posisi perempuan sebagai istri akan bertindak untuk membantu 

suaminya. Caranya dengan ikut mencari nafkah yaitu sebagai buruh 

gendong. Pekerjaan tersebut tidak lantas berjalan dengan baik, 
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namun tindakan ibu rumah tangga tersebut secara tidak langsung 

mengubah konstruksi sosial dimasyarakat jawa khususnya tentang 

peran perempuan sebagai “konco wingking”. 

Adapun kehadiran YASANTI sebagai wadah yang menaungi 

para buruh gendong berfungsi menjaga dan membantu proses 

pemahaman tentang cara bertahan dan mencari kebutuhan hidup. 

Sebab hal tersebut terjadi karena adanya proses diskriminasi pada 

perempuan pekerja sebagai buruh gendong. Masuknya ibu rumah 

tangga sebagai buruh gendong, secara otomatis akan menjadi bagian 

dari program pemberdayaan YASANTI.  

d. Latency 

Latency merupakan sebuah sistem penyediaan terhadap 

pemeliharaan hubungan ekternal sekaligus sistem yang menjaga pola 

ekternal tersebut. Hal tersebut merupakan bagian yang terpenting 

agar semangat dalam diri melalui sebuah pemeliharaan hubungan 

ekternal tetap terjaga. Salah satu penyedia sistem tersebut adalah 

YASANTI. YASANTI hadir tidak dengan tangan kosong, namun 

dengan ide-ide kreatif sekaligus memperkuat semangat kerja buruh 

gendong. Kemudian menciptakan wadah sebagai titik terhubung dari 

berbagai macam komponen agar mampu tetap berjalan. Sekaligus 

sebagai penepis dari perilaku diskriminasi yang terkadang terjadi 

pada para buruh gendong.   
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2. Paradigma Fungsionalisme dalam Gender 

 Fungsi struktur yang terjadi pada asumsi peran gender 

dimasyarakat status hubungan antara laki-laki lebih tinggi dibandingkan 

perempuan dianggap hal yang normal. Namun seiring waktu berjalan 

kedudukan antara laki-laki dan perempuan mengalami perubahan status 

yang artinya memiliki hak-hak yang sama seperti halnya laki-laki salah 

satunya hak untuk memperoleh penghasilan sendiri. Pada dasarnya 

perubahan memang perlu dilakukan, namun perubahan tersebut tetaplah 

masih terkontrol artinya tidak sampai merusak stabilitas sosial11.  

 Perubahan pola pikir yang dialami oleh kaum buruh gendong saat 

ini terbilang lambat hal tersebut dikarenakan faktor usia dan juga jatuh 

pada pemahaman menerima semua keadaan sebagai kuasa tuhan 

(qodar). Lambatnya perubahan tersebut dipengaruhi oleh beberapa hal, 

yang di antaranya mengakibatkan perempuan mengalami 

ketertinggalan. Salah satunya sikap tradisional masyarakat yang 

menjadi faktor penghalang terjadinya perubahan kebanyakan berasal 

dari kaum konservatif12. Kelompok konservatif seringkali diartikan 

sebagai kelompok yang mengagung-agungkan kebudayaan masa 

lampau yang dianggap memiliki arti mulia sehingga kebudayaan ini 

 
11Fakih, Mansour. 2013. Analisis Gender dan Transformasi Sosial. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. hlm 81.  

 
12 Setiadi, M. Elly, Usman Kolip. 2011. Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan 

Gejala Permasalahan Sosial Teori, Aplikasi dan Pemecahannya. Jakarta: Kencana. hlm 657.  
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harus dipertahankan merupakan absolut13.  Kelompok yang dimaksud 

adalah warga desa yang masih memegang erat kebudayaannya sebagai 

tatanan perilaku guna untuk menghindari kesialan (nasib buruk oleh 

akibat penentangan budaya setempat) dan cenderung dikucilkan oleh 

kelompok budaya masyarakat desa yang ditempati. 

Penyebab kemunduran lainnya yang dialami oleh buruh gendong 

ialah katerlambatan memperoleh ilmu. Sebab pada masa penjajahan 

pendidikan hanya didapat oleh kaum elit, mereka beranggapan bahwa 

jika ilmu diberikan kepada masyarakat umum dikhawatirkan akan 

menimbulkan pertentangan. Penentangan terebut di dasarkan pada atas 

nama hak yang sama sebagai manusia untuk memperoleh kehidupan 

yang lebih baik tidak hanya sekedar berkencimpung sebagai peran ibu 

rumah tangga. 

a. Stereotip Negatif 

 Terhadap kaum buruh gendong yang bekerja di Pasar Induk. 

Perilaku yang diberikan kepada buruh gendong tentang stereotip 

negatif diantaranya, memunculkan beberapa hambatan pada kaum 

buruh gendong ketika memasuki dunia kerja yang didominasi oleh 

kaum laki-laki yaitu perbedaan dalam pemberian upah yang lebih 

rendah dibandingkan kaum laki-laki14. Hal tersebut didasarkan 

pada perempuan dianggap tidak mampu bekerja secara cepat dan 

 
13 Setiadi, M. Elly, Usman Kolip. Pengantar Sosiologi Pemahaman…, hlm 657.   

                14 Fakih, Mansour. 2013. Analisis Gender dan Transformasi Sosial. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. hlm 88.  
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beban barang bawaan masih lebih baik kaum laki-laki. Walaupun 

secara kinerja memiliki tolak ukur yang sama, artinya profesi yang 

dikerjakan buruh gendong dengan kuli panggul tidak ada bedanya. 

Kemudian penggunaan jasa antar barang sendiri juga disesuaikan 

dengan permintaan pengguna jasa. Sehingga seharusnya tidak ada 

perbedaan dalam pemberian upah jika beban yang dipikul sama 

namun upah yang diberikan berbeda.  

b. Marjinalisasi Peran Gender  

Marjinalisasi peran ganda yang terjadi ketika buruh gendong 

perempuan memiliki peran ganda. Peran ganda tersebut meliputi 

peran ibu rumah tangga dan juga sebagai pencari nafkah keluarga 

di pasar tradisional Giwangan. Tindakannya dalam upaya 

pemenuhan kebutuhan ekonomi sehari-hari secara tidak langsung 

menentang pemahaman ibu rumah tangga harus selalu di rumah. 

Namun semenjak jarang di rumah melainkan kesibukannya hampir 

dihabiskan di lokasi kerja. Keadaan ibu rumah tangga yang jarang 

di rumah dianggap kurang memberikan perhatian yang besar 

kepada keluarga. Hal tersebut diakibatkan oleh sikap tradisional 

masyarakat yang menjadi faktor penghalang terjadinya perubahan 

terutama pada kaum perempuan15.  

 
15 Setiadi, M. Elly, Usman Kolip. 2011. Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan 

Gejala Permasalahan Sosial Teori, Aplikasi dan Pemecahannya. Jakarta: Kencana. hlm 657.   
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Jika peran struktur fungsional dalam keluarga tidak berjalan 

dengan semestinya, di mana komponen-komponen satu dengan 

yang lainnya terpisah. Maka akibat dampak yang terjadi adalah 

marginalisasi terhadap perempuan tidak hanya terjadi di tempat 

pekerjaan saja namun terjadi juga di dalam rumah tangga, salah 

satunya bentuk diskriminasi atas anggota keluarga yang laki-laki 

dan perempuan16. Ada berbagai macam diskrimasi yang terjadi 

pada perempuan dan laki-laki. Misalnya jika perempuan beekrja di 

luar rumah, maka laki-laki atau suami bisa membantu 

menyelesaikan pekerjaan rumah tangga. Namun hal yang sering 

terjadi perempuan yang bekerja tersebut juga harus menyelesaikan 

semua pekerjaan ibu rumah tangga sehingga beban perempuan 

semakin berat.    

F. Metode Penelitian  

         Penelitian merupakan sebuah usaha dalam memperoleh data. Data 

tersebut yang didapatkan melalui penelitian lapangan. Dengan 

menggunakan metode penelitian tertentu, diharapkan mampu memberikan 

sumbangsih keilmuan terhadap penelitian yang dilakukan. Metode 

penelitian tersebut di antaranya mencakup pada berbagai macam tahap, di 

antaranya yaitu: 

 
16 Fakih, Mansour. 2013. Analisis Gender dan Transformasi Sosial. Ypgyakarta: Pustaka 

Pelajar. hlm 15.  
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1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang dimaksud untuk memahami suatu 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya dalam 

bentuk perilaku, persepsi, motivasi maupun tindakan lain17. Penggunaan 

metode penelitian kualitatif yang seringkali dijadikan sebagai bahan studi 

kasus berguna untuk mengurai beberapa sumber faktor permasalahan. 

Metode kualitatif yang digunakan adalah kualitatif naturalistic yaitu 

sebuah pelaksanaan penelitian yang terjadi secara alamiah apa adanya 

dalam situasi normal tanpa manipulasi keadaan dan kondisinya sehingga 

terjadilah penggambaran deskriptif alamiah18.  

Secara tidak langsung penelitian ini memberikan pengalaman 

imajiner melalui penggambaran deskriptif berdasarkan keadaan realistis 

dan sewajarnya. Proses mendekatkan diri pada narasumber merupakan 

proses terpenting dalam pengambilan data narasumber. Pada proses 

pendekatan tersebut secara tidak langsung akan menghasilakan sebuah 

data lapangan yang digali secara teliti dan mendalam, maka dapat diartikan 

semakin baik pula kualitas penelitian tersebut19. Maka proses pengambilan 

data kualitatif cenderung sedikit sampel penelitiannya namun mendalam.  

 
17 Nurdin, Ismail dan Sri Hartati. 2019. Metodologi Penelitian Sosial. Kota Surabaya: 

Media Sahabat Cendekia. hlm 75. 

18 Nurdin, Ismail dan Sri Hartati. Metodologi Penelitian Sosial..., hlm 76. 
19 Nurdin, Ismail dan Sri Hartati. Metodologi Penelitian Sosial…, hlm 77 
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian yang dilakukan dalam memperoleh data 

dilakasanakan di Pasar Tradisional Giwangan yang terletak di Jalan 

Ringroad Selatan, Giwangan, Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta. 

Keaktifan pasar pada hari-hari biasanya tidak ada batasnya. Hampir setiap 

waktu kegiatan pasar selalu ramai. Mulai dari kegiatan penyortiran barang 

bagus dan buruk, pengemasan, penurunan barang dari angkutan kendaraan 

yang menampung barang dagangan hingga penataan barang.  

 Kemudian terjadinya transaksi dapat dijumpai hampir setiap 

waktu, transaksi yang terjadi antara penjual dan pembeli bahkan di tengah 

malam atau dini hari. Di sela-sela transaksi tersebut, maka secara 

bersamaan buruh gendongpun hadir di tengah-tengah transaksi sebagai 

penawar jasa angkut barang. Pasar tradisional itu sendiri beroperasi hampir 

selama 24 jam tanpa berhenti. Hal tersebut disebabkan pemasok barang 

hasil panen petani yang dikirim ke Pasar Giwangan dari luar daerah sulit 

untuk diperkirakan jam kedatangan ke lokasi pasar. Namun pada jam-jam 

tertentu distribusi barang dagangan dari luar paling banyak terjadi pada 

menjelang siang hari atau ba’da Dzuhur, kemudian pada sore hari atau 

ba’da Ashar dan yang terakhir menjelang waktu Subuh.  

Sebagai pusat komoditas transaksi barang dan jasa yang besar, 

pasar yang bernama Pasar Induk Sayur dan Buah Giwangan Yogyakarta 

merupakan satu-satunya pasar teraktif yang ada di wilayah Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Dengan jam kerja yang tinggi tentunya ada dampak 
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negatif di dalamnya. Salah satu dampak negatif adalah pasar tersebut juga 

memproduksi jumlah sampah yang banyak. Sampah yang didapat dari para 

penjual atau pedagang, dalam menyortir barangnya berdasarkan kualitas 

layak jual.  

Adanya pasar tersebut beroperasi lama dikarenakan menampung 

hasil panen para petani dari berbagi wilayah di mana kondisi jalan dan 

jarak tempuh yang sulit diterget membuat jam kedatangan suka berubah-

ubah. Kemudian setelah barang sampai, akan dilakukan distribusi barang 

secara langsung kepada produsen atau para pelapak kecil menengah ke 

bawah yang nantinya akan dijual kembali ke gang-gang sempit atau desa 

yang jauh dari jangkauan pasar tradisional tersebut. 

3. Subjek Penelitian  

         Subjek data penelitian diambil melalui cara penentuan sampel 

dengan menentukan karakteristik dalam suatu wilayah kelompok yang 

sama20. Subjek data tersendiri dibagi menjadi dua wilayah penting yaitu 

meliputi: 

a. Data Primer 

Data primer adalah berupa informasi dalam bentuk lisan yang 

langsung diperoleh oleh penulis dari sumber aslinya21. Penetuan tersebut 

berdasarkan kondisi fakta realita yang dialami oleh para kaum perempuan 

buruh gendong yang aktif bekerja di wilayah Pasar Giwangan Yogyakarta. 

 
               20 Nurdin, Ismail dan Sri Hartati. 2019. Metodologi Penelitian Sosial…,  hlm 100 

21 Arikunto, Suharsimi. 2010. Metode Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. hlm 40.  
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Bentuk penyajian data berupa data primer, melalui hasil wawancara para 

anggota perempuan buruh gendong yang tergabung dalam komunitas 

Perempuan Buruh Gendong Giwangan Yogyakarta.  Adapun data primer 

tersebut meliputi yaitu: 

1. Tujuh orang buruh gendong  

2. Lurah Pasar selaku penanggung jawab Pasar Induk Giwangan Sayur 

dan Buah 

3. Pendamping Lapangan Buruh Gendong dari YASANTI 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang digunakan berupa tertulis yang 

diperoleh dari berbagai sumber yang berkaitan dengan tujuan penelitian22. 

Kemudian data berikutnya didapat melalui sumber karya ilmiah lainnya 

berupa jurnal, buku maupun tulisan tugas akhir atau skripsi dan brosur 

YASANTI. Data sekunder tersebut yang dijadikan sebagai data sumber 

kedua yang tak langsung. Fungsi lainnya sebagai sumber acuan 

perbandingan terhadap data keilmuan di masa sebelumnya dan di masa 

yang datang. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan bagian terpenting dalam sebuah penelitian. Sebab 

dengan data valid yang terkumpul akan menghasilkan sebuah data 

penelitian yang dapat di tulis dengan baik. Maka dalam mengumpulkan 

 
22 Arikunto, Suharsimi. Metode Penelitian...,  hlm 40 



28 
 

suatu data kualitatif informan diarahkan pada pertanyaan yang sifatnya 

umum sebelum menuju pada pertanyaan yang mendalam. Wawancara 

mendalam adalah temu muka berulang antara peneliti dan subyek 

penelitian, dalam rangka memahami pandangan subyek penelitian 

mengenai hidupnya23.Teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data 

sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Kegiatan wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi 

yang mendalam tentang persepsi, pandangan, wawasan atau aspek 

kepribadian para informan yang diberikan secara lisan dan spontan24. 

Adapun wawancara gambaran secara umum meliputi keadaan keluarga 

buruh gendong, alasan bekerja sebagai buruh gendong, kendala yang 

dialami para buruh gendong. Wawancara dalam penelitian kualitatif 

tidaklah bersifat netral melainkan dipengaruhi oleh kreativitas individu 

dalam merespon realitas dan situasi ketika berlangsungnya wawancara25. 

Data informan tersebut meliputi: 

1. Informan Utama 

 
23 Agusta, Ivanovich. “Teknik Pengumpulan dan Analisis Data Kualitatif”. Pusat 

Penelitian Sosial Ekonomi, Litbang Pertanian, Bogor 27, 2003. hlm 4.  
24 Purnomo, Bambang Hari. “Metode dan Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian 

Tindakan Kelas (Classroom Action Research)”. Pengembangan Pendidikan, Vol 8, No 1 Juni 

2011. hlm 254.  
25 Soehadha. “Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif)”. Yogyakarta: 

Teras.hlm 94. 
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Data kaum buruh gendong yang diajukan kepada tujuh orang buruh 

gendong sebagai data utama dalam penulisan. Narasumber tersebut 

yaitu TM, SM, SY, TN, SR, MR dan RB.   

2. Informan Pendukung 

Data ini mecakup pada pembimbing lapangan buruh gendong selaku 

komunitas pemberdayaan perempuan termajinalkan yang disebut 

YASANTI. Kemudian Lurah Pasar Giwangan  selaku penanggung 

jawab atas berjalannya aktivitas kegiatan Pasar Induk Giwangan 

Sayur dan Buah, termasuk buruh gendong di dalamnya.   

b. Observasi 

Pengumpulan data ini diperoleh melalui proses pengamatan 

lingkungan kerja meliputi buruh gendong itu sendiri kemudian para 

pengunjung pasar setempat dan lingkungan keluarga yang berdasarkan 

keadaan kehidupan para buruh gendong Pasar Giwangan Yogyakarta. 

Sebab mayoritas yang terdaftar dalam keangotaan komunitas buruh 

gendong merupakan bukan warga asli yang bertempat tinggal di area 

pasar tersebut artinya mayoritas para pekerja merupakan seorang 

pendatang dari luar daerah Giwangan.  

c. Dokumentasi  

 Dokumentasi data yang diperoleh sebagai fakta dan data valid 

adalah berupa foto dan video kegiatan keseharian buruh gendong. Hal 

tersebut dilakukan sebagai bukti telah dilakukannya sebuah penelitian. 
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Dengan cara mengabadikan momen-momen pengambilan data. Salah 

satunya dengan melakukan rekam gambar, rekam suara ataupun hasil 

foto bersama narasumber. 

 Melalui hasil wawancara berupa rekaman wawancara para buruh 

gendong maupun pihak-pihak lain yang terkait dengan para pekerja 

perempuan buruh gendong seperti kepala pasar, keamanan dan 

pendamping lapangan YASANTI. Keseluruhan data tersebut 

dikumpulkan dalam satu laporan penelitian yang sama. Berikutnya 

peneliti akan melakukan sebuah analis setelah bahan-bahan penelitian 

mencukupi. 

5. Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan menggunakan metode analisis 

deduktif. Metode analisis deduktif ini sebuah metode cara berfikir yang 

berdasarkan dari hal-hal yang umum atau sebuah teori yang 

menggambarkan pada kenyataan26. Metode ini digunakan untuk mengetahui 

keadaan realita kenyataan di dalam kehidupan para perempuan buruh 

gendong.  

   Kemudian teknik analisis lain yang digunakan dalam 

mempermudah perolehan data yang mendalam adalah metode kualitatif. 

Sebuah metode yang sering dipakai dalam ilmu pengetahuan social yang 

secara fundamental berpusat pada pengamatannya sendiri dan hubungan 

 
26 Rahmat, Pupu Saeful. 2009. “Penelitian Kualitatif”. EQUILIBRIUM, Vol 5 No.9 hlm 1 
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yang terbentuk dengan orang-orang tersebut27. Maka digunakanlah metode 

penelitian kualitatif. Metode ini mencari sumber informasi dengan 

menggunakan pendekatan pada narasumber yang digali informasinya. Guna 

mendapatkan fakta sesungguhnya apa yang terjadi didalam bururh gendong 

dan yang melatar belakangi pekerjaan ini dilakukan.  

   Proses pengumpulan data menggunakan metode kualitatif. Metode 

tersebut berupa melakukan sebuah pendekatan secara intuisi dengan 

narasumber. Dalam proses kualitatif tersebut akan tercipta suatu hubungan 

yang lebih dalam, sehingga harapannya muncullah sebuah kepercayaan 

dalam mengungkapkan data realita sesungguhnya penyebab permasalahan 

yang dihadapi para buruh gendong di dalam keluarga. Kemudian pada tahap 

akhir akan dilakukan sebuah reduksi data. Reduksi data adalah semua data 

umum yang telah dikumpulkan dalam proses pengumpulan data sebelumnya 

dipilah-pilah sedemikian rupa, sehingga peneliti bisa mengenali mana data 

yang telah sesuai dengan data konseptual atau tujuan penelitian 

sebagaimana telah direncanakan dalam sebuah desain penelitian28. 

   Sehingga dari data yang dikumpulkan akan melalui sebuah tahap 

penyaringan. Penyaringan tersebut agar memudahkan sang peneliti fokus 

terhadap permasalahan yang diteliti. Hal tersebut juga dilakukan agar 

memudahkan dalam penulisan dan point penting penelitian. Sehingga dari 

setiap point tersebut mampu memberikan keterangan dengan secara 

 
27 Rahmat, “Pupu Saeful. Penelitian Kualitatif”…, hlm 2 
28 Soehadha. “Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif)”. Yogyakarta: 

Teras.hlm 114. 

 



32 
 

mendetail. Sekaligus memudahkan dalam pembagian lokasi data 

berdasarkan penulisannya. 

 

G. Sistematika Pembahasan  

     Dalam penulisan skripsi ini yang bertemakan peran ganda buruh 

gendong yang berada dilokasi pasar Giwangan Yogyakarta, dalam system 

pambahasan akan dibagi menjadi empat bab diantaranya: 

   Bab pertama menjelaskan tentang sub-sub judul pembahasan yang akan 

dijelaskan secara singkat dan padat. Mengenai permasalahan-permasalahan 

para pekerja perempuan buruh gendong. Hingga pada pengumpulan data yang 

kemudian dianalisis dengan mencocokkan teori yang dipakai. Hal tersebut 

tertuang dalam bab pertama yang memiliki sub judul diantaranya, latar 

belakang, rumusan masalah, fungsi dan tujuan penelitian, kerangka teori, 

metode yang digunakan dalam pengumpulan data hingga pada sistematika 

dalam pembahasan.  

   Bab dua akan menjelaskan tentang lokasi penelitian secara umum. 

Penjelasana tersebut meliputi gambaran lokasi penelitian Pasar Giwangan. 

Kemudian akan menjelaskan tentang lembaga-lembaga institusi yang 

bersangkutan dengan rumusan masalah penelitian. Melalui lokasi utama pasar 

tersebut, akan dilihat kondisi kehidupan para buruh gendong perempuan. 

Pada penjelasan gambaran umum ini diharapkan peneliti mampu menemukan 

alternatif penyelesaian yang terbaik. Dengan memaparkan kehidupan para 
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buruh gendong perempuan, baik di ingkungan kerja maupun penggambaran 

di lingkungan rumah. Di sisi lain juga menambahkan peran lembaga dalam 

membantu para perempuan-perempuan yang termajinalkan, khususnya untuk 

perempuan pekerja buruh gendong. 

   Bab ketiga akan menjelaskan rumusan masalah yang pertama pada 

perempuan buruh gendong. Pada bagian ini akan dijelaskan peran fungsi ibu 

rumah tangga yang ikut bekerja. Selanjutnya menjelaskan tentang peran ibu 

rumah tangga di sisi lain memiliki peran pembantu bekerja mencari nafkah. 

Penjelasan terhadap peran fungsional terhadap perilaku ganda ibu rumah 

tangga mampu mengetahui keadaan kehidupan yang dialami oleh keluarga 

buruh gendong  

   Bab keempat menjelaskan tentang dampak yang ditimbulkan ketika peran 

fungsi di dalam rumah tangga tidak berjalan dengan semestinya. Kemudian 

menjelaskan tentang dampak perilaku diskriminatif terhadap buruh gendong.  

   Bab kelima merupakan bab penutup dari hasil penelitian yang telah 

dijalankan. Melalui bab ini peneliti akan memberikan kesimpulan yang 

diperoleh dari pemaparan bab sebelumnya. Sehingga hasil akhir tersebut 

berdasarkan dari kesimpulan teori yang dipakai dalam mengurai 

permasalahan berdasarkan pendapat para ahli teori tersebut.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Melalui sebuah penelitian yang telah dilakukan di lapangan tentang peran 

fungsi struktural di dalam keluarga sekaligus sebagai buruh gendong Giwangan, 

di mana status perempuan di situ memiliki peran ganda jika di aplikasikan dengan 

teorinya Tallcot Parsons tentang Struktural Fungsionalisme. Maka penelitian ini 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Buruh gendong merupakan seorang pekerja yang sekaligus berperan sebagai 

ibu rumah tangga. Sehingga peran yang dimiliki menjadi ganda sekaligus 

beban tanggung jawabnya jadi ganda atau dua. Hal tersebut menjadikan 

adanya pergantian peran antara suami dan istri pada saat di rumah. Saling 

mengisi kekosongan yang seharusnya dikerjakan oleh seorang istri. Namun 

ada juga dua-duanya berperan ganda sehingga sedikitnya campur tangan 

peran suami. Hal ini dibuktikan pada buruh gendong sebelum berangkat 

kerja harus meneyelesaikan tugas ibu rumah tangga baik mencuci, memasak 

dan bersih-bersih sebelum berangkat. 

2. Dampak dari beban ganda yang ditanggung oleh buruh gendong bersamaan 

perilaku diskriminasi dalam ruang kerja buruh gendong masih saja terjadi. 

Dimana perilaku tersebut seringkali diangap gurauan atau candaan yang 

secara tidak langsung merendahkan pekerjaan buruh gendong. Hal lainnya 

adalah masih adanya pembatasan ruang kerja, di mana kasus buruh gendong 

masih mengalami berat sebelah dalam pembagian peran yang seharusnya 
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mampu dilakukan secara bersama-sama atau bergantian sebagai bentuk 

kerjasama sesama pasangan yang memahami bahwasannya ekonominya 

akan kurang cukup bila sang istri tidak bekerja sebagi buruh gendong.  

B. Saran  

Pada hasil penelitian di atas melalui tentang kehidupan buruh gendong di 

lingkungan kerja maupun keadaan keluarganya, bahwa ada beberapa yang harus 

dibenahi untuk kelangsungan hidup yang lebih baik diantaranya:   

1.   Untuk meminimalisir adanya disfungsi dalam keluarga serta perilaku 

diskriminasi buruh gendong. Hal ini ditujukan kepada lembaga 

pemerintah terutama bagian yang menangani keharmonisan dalam 

rumah tangga serta HAM (Hak Asasi Manusia). Serta buruh gendong 

harus mampu membangun komunikasi yang baik sehingga mucul rasa 

kerjasama yang baik. Hal tersebut didukung dengan mengikuti 

pelatihan oleh lembaga permberdayaan yang telah disediakan serta 

pemahaman kekeluargaan yang lebih baik. Jadi tidak hanya fokus 

mencari uang namun juga dalam meramut keluarga walaupun waktu 

yang digunakan terbilang sedikit ketimbang saat kerja.  

2.   Pada penelitian ini juga tidak henti-hentinya untuk melakukan penelitian 

terhadap kaum buruh gendong. Sebab pada setiap hari, minggu, bulan 

bahkan tahunan anggota buruh gendong silih berganti, bertambah dan 

berkurang. Di dalam situasi pasti akan ada hal-hal baru yang akan di 

jumpai pada penelitian berikutnya.   
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